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Perkembangan teknologi informasi membuat perubahan perilaku dalam 
pencarian maupun berbagi informasi. Perubahan ini berdampak pada layanan 
yang menyediakan informasi kepada publik seperti portal direktori industri 
olahraga. Portal direktori industri olahraga harus dapat beroperasi tidak hanya 
sebagai penyedia sumber informasi dan pengetahuan, tetapi juga sebagai layanan 
yang memanfaatkan mekanisme semantik untuk mengelola dan menghasilkan 
sumber informasi berkualitas lebih baik. Permasalahan informasi 
interoperabilitas dengan adanya keragaman merupakan sebuah hal yang perlu 
diperhatikan dalam bidang jasa penyedia informasi seperti portal direktori 
industri olahraga, sehingga perlu dilakukan pendekatan untuk mengatasi 
keragaman tersebut, khususnya pada tingkat semantik dengan menggunakan 
ontologi, web semantik dan GRDDL. GRDDL memungkinkan proses ekstraksi 
data bisa dilakukan oleh perangkat lunak secara mandiri pada website semantik 
untuk melakukan penyediaan data. Metode GRDDL dalam penelitian ini dapat 
melakukan suatu pengambilan data pada microdata yang ada, yang selanjutnya 
didapat data dalam bentuk RDF/XML dengan transformasi menggunakan 
template XSLT. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini mampu membuat sebuah website yang berbasis web 
semantik, melakukan interoperabilitas data pada web semantik serta memperoleh 
data-data dari website semantik yang dapat digunakan untuk kolaborasi dan 
kerjasama pada industri olahraga.  
 
Kata kunci: GRDDL, Industri Olahraga, Interoperabilitas Data, RDF, Web 
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IMPLEMENTATION OF WEB SEMANTIC DATA INTEROPERABILITY 




The development of information technology makes behavioral changes in 
searching and sharing information. This change affects services that provide 
information to the public like sports industry directory portals. Sports industry 
portal directories should be able to operate not only as a provider of information 
and knowledge resources, but also as services that utilize semantic mechanisms to 
manage and produce better quality information sources. Problems information 
interoperabilitas with the diversity are a thing to be concerned in the field of 
information provider services such as sports industry directory portal, so that 
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needs to be done approach to overcome the diversity, especially at the semantic 
level by using ontology, semantic web and GRDDL. GRDDL allows data 
extraction process can be done by software independently on the semantic website 
to perform data provision. GRDDL method in this research can perform a data 
retrieval on existing microdata, which then obtained data in the form of RDF / 
XML with transformation using XSLT template. Based on the research that has 
been done can be concluded that this research is able to create a semantic web-
based website, interoperability of data on the semantic web as well as obtain data 
from semantic website that can be used for collaboration and cooperation in 
sports industry. 
 
Keywords : GRDDL, Sport Industry, Interoperabilitas Data, RDF, Semantic Web, 
XSLT 
 
 PENDAHULUAN  
  
Perkembangan teknologi informasi 
membuat perubahan perilaku dalam pen-
carian maupun berbagi informasi. Peru-
bahan ini berdampak pada layanan yang 
menyediakan informasi kepada publik 
seperti portal direktori industri olahraga. 
Portal direktori industri olahraga harus 
dapat beroperasi tidak hanya sebagai 
penyedia sumber informasi dan penge-
tahuan, tetapi juga sebagai layanan yang 
memanfaatkan mekanisme semantik un-
tuk mengelola dan menghasilkan sumber 
informasi berkualitas lebih baik.  
Portal direktori industri olahraga 
telah melakukan perubahan pemeliha-
raan, penyimpanan maupun penyediaan 
data dari yang sebelumnya berupa objek 
fisik seperti buku, jurnal dan lain se-
bagainya ke dalam bentuk digital berupa 
teks, gambar dan lain-lain serta keterse-
diaan pengaksesan data. Namun, seiring 
dengan bertambahnya jumlah sumber 
daya informasi yang semakin besar serta 
keragamannya, untuk menemukan kem-
bali informasi yang relevan menjadi su-
atu tugas yang sulit dilakukan. Belum 
adanya interoperabilitas sumber daya in-
formasi antar industri olahraga atau 
bahkan pada industri lainnya yang sama 
merupakan permasalahan yang dihadapi 
saat ini.  
Informasi interoperabilitas bertu-
juan untuk memberikan sebuah pan-
dangan kepada berbagai sumber infor-
masi untuk dapat diakses dengan benar. 
Pada umumnya keragaman sumber 
informasi terjadi pada tingkat sintaktik, 
yaitu pendefinisian data, tingkat struk-
tural adalah klasifikasi atau taksonomi 
data dan tingkat semantik adalah pada 
konsep data. Keragaman informasi meru-
pakan salah satu permasalahan dalam 
interoperabilitas. Pendekatan tradisional 
seperti standarisasi telah mulai diguna-
kan, tetapi kendalanya adalah pengem-
bangan standarisasi membutuhkan waktu 
dan yang menerima standar tersebut rela-
tif terbatas [1].  
Penelitian yang dilakukan oleh Lily 
Wulandari dan I Wayan Simri Wicaksana 
(2005) yang berjudul “Semantic-Web 
Solusi Interoperabilitas Informasi sebagai 
Penunjang Jaringan Sistem Produksi”, 
menerapkan pendekatan konsep MIS-
WHO yang berdasarakan Semantic Web 
dengan menggunakan model hybrid on-
tologi, telah memberikan kemungkinan 
untuk mempermudah dan memperbaiki 
interoperabilitas informasi. Khususnya 
pada penerapan pencarian informasi un-
tuk menunjang pemilihan raw material 
pada jaringan sistem produksi [2]. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Erna Kumalasari Nurnawati (2012), 
menyatakan bahwa representasi basis 
data berbasis ontologi dengan menggu-
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nakan RDF dan RDF Schema dapat me-
representasikan domain, propertis dan 
hubungan antara domain dan properti 
dengan lebih baik, sehingga RDF men-
dukung interoperabilitas antar aplikasi 
yang mempertukarkan informasi yang 
bersifat machine undestandable pada web 
[3]. Penelitian yang dilakukan oleh 
Lasmedi Afuan dan Azhari, menyatakan 
bahwa teknologi semantik web dapat 
diterapkan sebagai salah satu aplikasi 
untuk pencarian pada domain learning 
resource [4]. 
Berdasarkan hal yang telah diurai-
kan, maka permasalahan informasi inter-
operabilitas dengan adanya keragaman 
adalah merupakan sebuah hal yang perlu 
diperhatikan dalam bidang jasa penyedia 
informasi seperti portal direktori industri 
olahraga. Oleh karena itu, perlu dilaku-
kan pendekatan untuk mengatasi keraga-
man tersebut, khususnya pada tingkat 
semantik dengan menggunakan ontologi, 
web semantik dan GRDDL.  
 
 METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini, ada beberapa tahapan. Pada 
tahapan pertama dilakukan suatu kajian 
terhadap semua teori yang mendukung 
seperti buku (text book), jurnal, artikel 
ilmiah, maupun website yang berhu-
bungan dengan industri olahraga, Micro-
data, PHP, XML, XSLT, GRDDL, RDF, 
dan Web semantik. Pada tahapan kedua 
dilakukan sebuah analisa mengenai per-
masalahan, bagaimana sebuah website 
dapat menggunakan informasi yang ada 
pada website lain, tanpa harus memiliki 
akses terhadap database pada website 
yang diinginkan dan juga melakukan 
analisa mengenai cara kerja dari metode 
GRDDL. Pada tahapan ketiga dijelaskan 
hasil dan pembahasan dari perancangan 
ontology, yang nantinya digunakan se-
bagai sesuatu standar maupun konsep 
dari RDF yang akan dibentuk. Selanjut-
nya dilakukan beberapa perancangan 
seperti template XSLT, skema Transfor-
masi dan penggabungan 2 RDF, sehingga 
dapat ditampilkan pada website yang 
menginginkan informasi tersebut dan 
juga dilakukan beberapa perancangan 
mengenai tampilan website yang akan 
dibuat. Pada tahapan keempat dijelaskan 
mengenai hasil implementasi dari peran-
cangan yang sebelumnya sudah dilaku-
kan, serta dilakukan pembahasan dari 
hasil yang telah didapat untuk mendapat-
kan kesimpulan serta saran untuk peng-
embangan lebih lanjut. 
 
Interoperabilitas dan Web Semantik 
Interoperabilitas struktural dan Se-
mantik antara objek-objek pembelajaran 
dan sumber daya lainnya di internet 
semakin menunjuk ke arah teknologi web 
semantik pada umumnya dan ontologi 
pada khususnya sebagai penyedia solusi. 
Perbedaan struktur dan keragaman se-
mantik antara ontologi perlu dipecahkan 
untuk menghasilkan ontologi bersama 
yang memfasilitasi kemampuan pem-
belajaran objek untuk digunakan kembali 
[5].  
Secara garis besar web semantik 
adalah informasi dalam jumlah sangat 
besar di World Wide Web yang terhubung 
secara global dengan suatu cara tertentu 
dan dimengerti atau dipahami oleh mesin, 
sehingga dapat diproses secara langsung 
oleh mesin menjadi knowledge untuk 
ditampilkan kepada pemakai. Web se-
mantik juga dapat dikatakan sebagai se-
buah cara yang efisien untuk merepre-
sentasikan data di World Wide Web 
sebagai sebuah database yang terhubung 
secara global.  
Istilah web semantik pertama kali 
dikemukakan oleh Tim Berners-Lee yang 
merupakan penemu World Wide Web 
[6]. Arsitektur web semantik dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Arsitektur Web Semantik [7] 
 
Ontologi 
Ada beberapa pengertian ontologi 
yang berbeda, Neches dan rekannya 
memberikan definisi "sebuah ontologi 
merupakan definisi dari pengertian dasar 
dan relasi vokabulari dari sebuah area 
sebagaimana aturan dari kombinasi is-
tilah dan relasi untuk mendenfisikan 
kosakata" [8]. Kemudian Gruber mem-
berikan definisi yang sering digunakan 
oleh beberapa orang, definisinya adalah 
"ontologi merupakan sebuah spesikasi 
eksplisit dari konseptualisme" [9]. Se-
mentara Barnaras tentang proyek kaktus 
memberikan definisi ontologi didasarkan 
pada perkembangan ontologi. Definisi 
yang diberikan adalah "sebuah ontologi 
memberikan pengertian untuk penjelasan 
secara eksplisit dari konsep terhadap 
representasi pengetahuan pada sebuah 
knowledge base" [10]. Beberapa tek-
nologi yang digunakan untuk menerap-
kan konsep ontologi ke dalam aplikasi 
nyata seperti sistem Sport Directory 
antara lain RDF, XSLT dan GRDDL. 
Teknologi tersebut adalah teknologi ber-
basis semantik yang digunakan untuk 
mengkonstruksi konsep ontologi. 
 
Resource Description Framework 
(RDF) 
Resource Description Framework 
merupakan suatu framework untuk men-
deskripsikan dan saling mempertukarkan 
data. Spesifikasi untuk RDF ini mendapat 
status rekomendasi dari W3C pada tahun 
2004. Elemen dasar dari RDF adalah 
triple yaitu terdiri dari subjek, predikat 
dan objek. RDF merupakan standar yang 
ditetapkan oleh W3C untuk keperluan 
representasi triple tersebut, sehingga 
dengan menggunakan RDF dapat diper-
oleh suatu isi yang dipahami mesin, tidak 
sekedar bisa dibaca oleh mesin. RDF 
tersebut bisa diserialisasikan dalam 
format XML maupun n3 (notation 3). 
RDF merupakan bagian yang vital dari 
RDF karena kemampuannya untuk 
merepresentasikan triple ini [11].  
 
XSLT  
XSLT yang merupakan bahasa un-
tuk transformasi dokumen XML menjadi 
dokumen XML lainnya. XSLT dirancang 
untuk digunakan sebagai bagian dari 
XSL, yang merupakan bahasa stylesheet 
untuk XML. Selain XSLT, XSL terma-
suk kosakata XML untuk menentukan 
format. XSL menentukan bentuk dari do-
kumen XML dengan menggunakan XS-
LT untuk menggambarkan bagaimana 
dokumen tersebut berubah menjadi doku-
men lain XML yang menggunakan kosa-
kata format. XSLT juga dirancang untuk 
digunakan secara terpisah dari XSL. 
Namun, XSLT tidak dimaksudkan se-
bagai tujuan umum bahasa transformasi 
XML sepenuhnya. Melainkan dirancang 
terutama untuk jenis transformasi yang 
dibutuhkan ketika XSLT digunakan 
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sebagai bagian dari XSL [12]. Adapun 
mekanisme kerja XSLT ditunjukkan oleh 
Gambar 2. 
 
Gleaning Resource Descriptions from 
Dialects of Languages (GRDDL) 
Gleaning Resource Descriptions 
from Dialects of Languages merupakan 
teknik untuk mendapatkan data dari 
dokumen Extensible Markup Language 
(XML), Resource Description Frame-
work (RDF), dokumen Resource Des-
cription Framework (RDF), dan dapat 
diasosiasikan dengan algoritma transfor-
masi. Biasanya diwakili dalam XSLT 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, 
gunakan elemen link di header dokumen. 
Sebagai alternatif, informasi yang diper-
lukan untuk mendapatkan transformasi 
dapat dilakukan dalam dokumen profil 
yang terkait atau namespace microdata 
dokumen XHTML. Program klien GRD-
DL menemukan transformasi yang tepat. 
Dokumen ini menggunakan sejumlah 
contoh dokumen Use Case GRDDL un-
tuk mendeskripsikan secara rinci, menye-
diakan teknik GRDDL untuk mengaitkan 
dokumen dengan instruksi dan untuk 
mengekstrak data yang disematkan se-








Gambar 3. Contoh Kode XSLT 
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Gambar 5. Skema Tujuan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Secara umum, layanan penyedia 
informasi berdasarkan pada database 
penyedia informasi ataupun berupa API 
dari website tersebut. Masalah utama 
ketika menggunakan database langsung 
tidak adanya integritas data jika terjadi 
perubahan dalam data dan juga API. 
Dengan demikian, diperlukan cara ter-
tentu untuk berbagi informasi tanpa harus 
menggunakan API basis data secara lang-
sung atau seperti pada Gambar 5. 
Selanjutnya diperlukan suatu pen-
dekatan khusus dalam penyajian dan 
pengaksesan data. Salah satu pendekatan 
tersebut dapat dilakukan dengan meng-
gunakan microdata yang disematkan di 
setiap informasi yang ditampilkan. Man-
faat dari microdata adalah memberikan 
sebuah makna pada setiap informasi yang 
ditampilkan, sehingga informasi yang ada 
dapat dimengerti atau dipahami oleh me-
sin. Dengan begitu, dapat dilakukan pen-
dekatan untuk pengaksesan data menggu-
nakan GRDDL. Manfaat dari GRDDL 
adalah memberikan kemudahan dalam 
mengakses informasi berdasarkan micro-
data, sehingga data yang diperoleh dapat 
diolah sesuai dengan yang diinginkan 
untuk ditampilkan di web seperti pada 
Gambar 6. Metode GRDDL bisa dilaku-
kan dengan menggabungkan informasi 
dari dua website, kemudian ditampilkan 
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di website tanpa akses langsung ke 
database penyedia informasi seperti 
Gambar 7. Melalui  pendekatan ini, akses 
langsung ke database dapat diminimal-
kan dan proses untuk memahami dan 
menggabungkan informasi dari berbagai 
sumber informasi dapat ditangani dengan 
lebih mudah dengan cara semantik. Pro-
ses ini dilakukan dengan menggunakan 
infrastruktur teknologi yang tersedia se-
perti Server Web normal dan juga XHT-
ML.  
Ontologi adalah konseptualisasi 
suatu bentuk yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggambarkan informasi. 
Mempersiapkan data untuk semantik, 
membantu menciptakan sebuah ontologi 
untuk menggambarkan semua konsep 
hierarki data yang akan diproses, sehing-
ga dapat memudahkan sebuah situs web 
untuk memberikan informasi yang akan 











Gambar 7. Skema Penggabungan Informasi 
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Gambar 9. Skema Transformasi Perusahaan 
 
 
Gambar 10. Skema Merge RDF 
 
Transformasi dari database ke mo-
del data baru yang dapat disampaikan 
dengan mudah, membuat perubahan pada 
bentuk microdata RDF melalui Template 
XSLT yang dibuat. Sebuah draft bentuk 
proses transformasi yang harus dilakukan 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
Tahap ini dilakukan jika diperlukan 
2 RDF untuk ditampilkan pada aplikasi 
RDF tunggal dimana 2 saling terkait, da-
pat dilakukan dengan menggunakan php-
simplexml sebagai alat untuk mengga-
bungkan kedua RDF menjadi RDF tung-




Implementasi dilakukan dengan 
menggunakan 3 website yang berbeda. 
Namun, memiliki tampilan yang sama 
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karena nantinya akan dilakukan sebuah 
implementasi terhadap 2 website sebagai 
penyedia layanan informasi industri olah-
raga. Informasi dari 2 website tersebut 
akan digunakan kembali untuk ditampil-
kan pada website yang membutuhkan 
informasi tersebut dan implementasi dila-
kukan pada bagian informasi yang me-
nampilkan informasi perusahaan.  
 
Microdata  
Microdata ini merupakan hasil dari 
penyisipan sebuah infomasi pada data 
yang ditampilkan, sehingga data tersebut 
nantinya dapat dipahami dan dimengerti 
oleh mesin. Penggalan program dari mic-
rodata yang sudah ditanamkan dengan 




Selanjutnya dilakukan transformasi 
data menggunakan template XSLT yang 
dibuat untuk mengestrak data, sehingga 
menghasilkan RDF seperti Gambar 12. 
Pengembangan direktori dalam penelitian 
ini maka menyediakan direktori utama 
sebagai portal untuk mengelola semua 
elemen industri olahraga dalam antar-
muka terpadu seperti pada Gambar 13.
 
 
Gambar 11. Microdata Perusahaan 
 
 
Gambar 12, RDF Perusahaan 
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Gambar 14. Menu Industri Olahraga 
 
Salah satu jenis pengguna industri 
olahraga adalah perusahaan, industri 
yang memproduksi berbagai produk olah-
raga serta layanan terkait olahraga. Menu 
khusus untuk industri olahraga dikem-
bangkan, agar dapat mengakses, mema-
sukkan atau mengedit data. Pada pene-
litian ini disediakan tampilan menu in-
dustri olahraga untuk mengelola dan 
menginformasikan sudut pandang indus-
tri seperti pada Gambar 14.  
Pada direktori ini terdiri dari ber-
bagai macam jenis perusahaan. Selain itu, 
direktori ini juga menyediakan menu 
kategori perusahaan yang mengkategori-
kan jenis perusahaan di dalam direktori 
untuk membuat perusahaan atau peng-
guna mudah untuk melihat. Menu kate-
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gori perusahaan dapat dilihat pada Gam-
bar 15. Pada aplikasi ini dibangun menu 
lain untuk mendukung fasilitas direktori, 
seperti daftar perusahaan yang disediakan 
di dalam direktori, sehingga didapatkan 
hasil yang kompre-hensif. Hasil daftar 
perusahaan ditunjuk-kan oleh Gambar 
16. 
Sistem direktori ini dibuka untuk 
semua jenis pemangku kepentingan di-
rektori olahraga seperti usaha kecil dan 
menengah. Menu pendaftaran perusahaan 
disediakan dalam direktori ini untuk 
memudahkan industri olahraga dalam 
mendaftarkan sistem, seperti pada Gam-
bar 17. 
 




Gambar 16. Hasil Daftar Perusahaan 
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Gambar 17. Menu Pendaftaran 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini melakukan imple-
mentasi interoperabilitas data pada web 
semantik untuk industri olahraga meng-
gunakan GRDDL. Teknologi semantik 
ini sangat memungkinkan untuk terjadi-
nya suatu interopabilitas data pada be-
berapa website dengan mengacu kepada 
suatu standar ontologi. Ontologi tersebut 
merupakan konsep dari RDF yang di-
inginkan. Metode GRDDL dalam pene-
litian ini dapat melakukan suatu pengam-
bilan data pada microdata yang ada, yang 
selanjutnya didapat data dalam bentuk 
RDF/XML dengan transformasi menggu-
nakan template XSLT.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini mampu membuat sebuah 
website yang berbasis web semantik, 
melakukan interoperabilitas data pada 
web semantik serta memperoleh data-data 
dari website semantik yang dapat di-
gunakan untuk kolaborasi dan kerjasama 
pada industri olahraga. Penelitian ini 
dibutuhkan suatu pengembangan yang 
lebih dalam pada sistematika pemrosesan 
pengambilan data maupun tools untuk 
membuat atau menyimpan RDF seperti 
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